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Abstract: The field of neurolinguistics in Indonesia is still relatively new in interdisciplinary

studies so that the research conducted is still very limited. In fact, the existence of
this science is very important in medical practice, especially in cases such as stroke
patients, aphasia, and other pathology disorders caused by damage to the nervous
system and certain parts of the human brain related to language. This study aims to
comprehensively explore neurolinguistics as a field and its relationship with clinical
aspects of language. In this research, an analytical descriptive method is used by
collecting data through literature studies from several sources that discuss
neurolinguistics. Neurolinguistics, also known as language neurology, is a field of
study in linguistics that studies the structure of the human brain in terms of its
function in processing language, as well as disorders that occur in language
acquisition. In the study of neurolinguistics, there is a discussion of the relationship
between the brain and language processing, as well as pathologies and language
symptoms caused by disorders in certain parts of the brain that affect a person's
language ability. Data is drawn through various related references available.

Keywords: language, linguistics. clinical linguistics, neurolinguistics.

Abstrak: Bidang ilmu neurolinguistik di Indonesia masih tergolong baru dalam kajian

interdisiplin sehingga penelitian yang dilakukan masih sangat terbatas. Padahal,
keberadaan ilmu ini sangat penting dalam praktik medis, terutama pada kasus-kasus
seperti pasien stroke, afasia, dan gangguan patologi lainnya yang disebabkan oleh
kerusakan pada sistem syaraf dan bagian-bagian tertentu di otak manusia yang
berkaitan dengan bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara
komprehensif berkaitan dengan neurolinguistic sebagai sebuah ilmu dan relasinya
dengan aspek Klinis bahasa. Dalam penelitian ini, metode deskriptif analitis
digunakan dengan mengumpulkan data melalui studi pustaka dari beberapa sumber
yang membahas neurolinguistik. Neurolinguistik, juga dikenal sebagai neurologi
bahasa, adalah bidang kajian dalam linguistik yang mempelajari struktur otak
manusia dari segi fungsinya dalam memproses bahasa, serta gangguan yang terjadi
dalam pemerolehan bahasa. Dalam kajian neurolinguistik, terdapat pembahasan
mengenai hubungan antara otak dan pemrosesan bahasa, serta patologi dan gejala
bahasa yang diakibatkan oleh gangguan pada bagian-bagian otak tertentu yang
memengaruhi kemampuan bahasa seseorang. Data diambil melalui berbagai
referensi terkait yang tersedia.

Kata Kunci : bahasa, linguistik. linguistik klinis, neurolinguistik
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Pendahuluan

Linguistik adalah bidang kajian ilmiah
yang memfokuskan pada bahasa sebagai
objek penelitia. Linguistik termasuk dalam
cabang ilmu empiris (Duff, 2012; Hock,
2020; Vendler, 2019), artinya fakta-fakta
yang dibahas dan dianalisis oleh linguistik
adalah data yang dapat diamati dan
dibuktikan  kebenarannya. Data yang
digunakan  dalam  bidang linguistik
diperoleh dari analisis deskriptif fenomena
bahasa yang terjadi pada penutur bahasa
tertentu. Bahasa yang dimaksudkan adalah
bahasa yang dihasilkan secara alamiah oleh
manusia tanpa adanya unsur pembuatan
bahasa untuk memenuhi fungsi sosial.

Dalam ranah pribadi dan individual,
bahasa memiliki fungsi penting dalam
komunikasi manusia, serta fungsi daya
ingat, persepsi, kognisi, dan emosi (Indah,
2017). Gangguan pada kemampuan
berbahasa seseorang dapat terjadi akibat
kerusakan pada bagian-bagian  otak
manusia. Salah satu patologi yang terjadi
akibat kerusakan pada bagian otak dan
memengaruhi ~ kemampuan  berbahasa
seseorang adalah afasia (Greenwell &
Walsh, 2021; Hill et al., 2021; Liégeois et
al., 2019; Nasrullah et al., 2019, 2021,
Pietsch et al., 2018; Staley et al., 2021,
Weidner & Lowman, 2020).

Kompleksitas permasalahan yang ada
di tengah-tengah masyarakat, mesti direspon
dengan  tepat, khususnya  dengan
menciptakan inovasi-inovasi intelektual
yang akan mampu menjawab tantangan
tersebut. Sumbangsih pemikiran dalam
kapasitasnya  sebagai  bagian  dunia
intelektual mesti diejawantahkan dalam
bentuk aksiologis yang mampu dirasakan
oleh khalayak insani di tengah-tengah kita.
Namun demikian, sebagai ilmu
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pengetahuan, semua disiplin tidak bisa
melupakan tiga poin utama, yaitu ontologi,
epistemologi, dan aksiologi. Ketiga
instrumen ini menjadi prasyarat sesuatu
layak  dikategorikan  sebagai  ilmu
pengetahuan. Neurolinguistik telah mampu
mengejawantahkan  ketiga  instrumen
tersebut sehingga layak disebut sebagai ilmu
pengetahuan.

Sebagai bagian kajian interdisipliner,
neurolinguistik di Indonesia masih relatif
baru sehingga penelitian-penelitian yang
dilakukan dalam konteks interdisiplin
tersebut masih relatif sedikit  (lihat
Cahyantini et al., 2018; Johan & Susanto,
2015; Nasrullah et al., 2019, 2021; Novita et
al.,, 2011; Sastra, 2007). Padahal jika
diamati, keberadaan bidang ilmu ini sangat
dibutuhkan dalam praktik medis yang
melibatkan unsur lingual sebagai faktor
penentunya. Para penderita stroke, afasia,
dan gangguan patologi lainnya umumnya
diakibatkan oleh adanya kerusakan pada
sistem syaraf dan bagian-bagian tertentu
dari otak manusia (Nasrullah et al., 2021).
Orang yang menderita afasia mesti ditindak
secara medis dengan melibatkan ahli bahasa
untuk proses terapinya sehingga keberadaan
bidang neurolinguistik sangat dibutuhkan.

Hasil penelitian ini pada gilirannya
mendukung rencana strategis yang sudah
dibuat dengan harapan dapat meningkatkan
kualitas di bidang ilmu pengetahuan dan
pelayanan kepada masyarakat dengan
menggunakan penelitian dan riset ilmiah di
bidang linguistik terapan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan solusi
terhadap berbagai tantangan dan masalah
yang dihadapi oleh bangsa dan negara saat
ini dengan menyajikan pola-pola berbasis
ilmiah sebagai acuan dalam pengembangan
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ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang
linguistik, sosial, dan budaya.

Terciptanya inovasi dan
perkembangan ilmu pengetahuan bisa juga
melalui kombinasi antarkelompok ilmu
pengetahuan yang sudah ada. Dalam hal ini,
penelitian-penelitian yang dilakukan harus
ada sinergitas yang terkoordinasi antara
bidang bahasa dengan sengaja
menggandeng ilmu  neurologi  untuk
meningkatkan ~ nilai  inovatif  yang
diharapkan. Dengan demikian, adanya
kombinasi antarbidang ilmu pengetahuan
diharapkan akan menghasilkan output
ilmiah yang lebih berkualitas dan inovatif.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
tinjauan pustaka atau literatur. Pada
penelitian ini, artikel-artikel ilmiah, buku,
dan sumber-sumber lainnya yang relevan
dalam bidang neurolinguistik dan aspek
klinis bahasa dikumpulkan dan dianalisis.
Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk
memberikan  gambaran  komprehensif
tentang topik ini serta memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang isu-isu
terkait dan penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya

Data untuk penelitian ini diperoleh
melalui pencarian dan pengumpulan artikel
ilmiah dan sumber-sumber lainnya yang
relevan menggunakan basis data elektronik
seperti  Scopus, Dimensions, PubMed,
Google Scholar, dan PsycINFO. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian meliputi
"neurolinguistic”,  “clinical aspek of
language", "language pathology", "aphasia”,
dan “clinical linguistic”. Penelitian ini
membatasi pencarian pada artikel-artikel
yang diterbitkan dalam rentang waktu 10
tahun  terakhir  (2011-2021)  untuk
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memastikan inklusi penelitian yang relevan
dan terbaru.

Peneliti  mengidentifikasi  artikel-
artikel yang relevan dengan membaca judul,
abstrak, dan ringkasan artikel secara
menyeluruh. Artikel-artikel yang sesuai
dengan fokus penelitian ini kemudian dipilih
untuk dipertimbangkan dalam tinjauan
pustaka. Artikel-artikel yang tidak relevan
dengan topik ini atau tidak memenubhi
kriteria inklusi dikecualikan dari analisis
lebih lanjut.

Data yang diperoleh dari artikel-
artikel yang terpilih dianalisis secara
sistematis dan tematis. Peneliti
mengidentifikasi tema-tema utama yang
muncul dari artikel-artikel tersebut, seperti
gangguan bahasa, afasia, pemrosesan
bahasa, dan aspek klinis bahasa lainnya.
Peneliti juga mencatat temuan-temuan
penting, metodologi yang digunakan dalam
penelitian, dan kesimpulan yang dihasilkan
oleh penelitian-penelitian tersebut.

Hasil analisis data disajikan dalam
bentuk naratif dan grafis. Disusun juga
rangkuman temuan utama dari artikel-
artikel yang relevan dan
menggambarkannya dalam bagian hasil dan
pembahasan artikel ilmiah ini.

Hasil dan Pembahasan
Definisi dan Cakupan Neurolinguistik
Neurolinguistik atau neurologi bahasa
merupakan sebuah disiplin ilmu di dalam
bidang linguistik yang memfokuskan pada
struktur dan fungsi otak manusia dalam
memproses bahasa. Bidang ini juga meneliti
gangguan yang terjadi dalam pemerolehan
bahasa sebagai fokus utama penelitiannya.
Dengan demikian, neurolinguistik
membahas tentang hubungan antara otak
dan pemrosesan bahasa, serta patologi dan
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gejala kebahasaan yang disebabkan oleh
gangguan pada bagian-bagian otak tertentu
yang memengaruhi kemampuan seseorang
dalam berbahasa. Penjelasan tersebut
memenuhi ketentuan ilmiah yang ketat
dalam mengemukakan definisi
neurolinguistik.  Hal  ini  merupakan
penjelasan yang berdasarkan ketentuan
ilmiah yang ketat dari beberapa sumber,
seperti Bambini & Canal (2021), Hinojosa
dkk. (2020), dan Sidtis & J.Sidtis (2018).
Neurolinguistik dapat dipahami juga
sebagai ilmu yang mempelajari tentang
relasi antara bahasa dan komunikasi dengan
berbagai aspek fungsi otak (McHale, 2022).
Dengan demikian, neurolinguistik mencoba
mengeksplorasi dan menjelaskan bagaimana
mekanisme  otak memahami dan
menghasilkan bahasa dan komunikasi.
Neurolinguistik mencoba mengolaborasikan
antara  teori  neurologi/neurofisiologis
(bagaimana struktur otak terbangun dan
bagaimana fungsi-fungsi darinya) dengan
teori  linguistik  (bagaimana  bahasa
terstruktur ~ dan  bagaimana  fungsi-
fungsinya). Selain adanya relasi antara
neurologi dan linguistik di satu sisi,
psikologi juga menjadi aspek penting dalam
pembahasan neurolinguistik (Aldhaheri et
al., 2021; Drigas et al., 2021; Dufabeitia &
Garcia-Palacios, 2020; Onyshchak et al.,
2021). Neurolinguistik juga kerap Kkali
disandingkan dengan istilah
neuropsikolinguistik karena pada praktiknya
neurolinguistik sangat erat hubungannya
dengan psikolinguistik (Zhuravlova et al.,
2021). Meskipun kedua cabang ilmu
tersebut memiliki hubungan yang erat, tetapi
fokus pembahasan antara kedua ilmu
tersebut memiliki perbedaan.
Neurolinguistik  lebih  berfokus  pada
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pembahasan struktur otak dan relasinya
dengan struktur bahasa.

Dalam tinjauan historis,
neurolinguistik sebagai salah satu istilah
dalam bidang ilmu dikenal pada tahun 1960,
di bawah pengaruh pemikiran Chomsky di
bidang  linguistik ~ dan  merupakan
pengembangan  psikolinguistik  sebagai
bidang ilmu yang telah ditetapkan lebih
awal.

Dalam kajian dasar neurolinguistik,
terdapat masalah utama dalam mengkaji
hubungan antara bahasa atau komunikasi
dengan fungsi otak dalam formulasi yang
dinamis. Penjelasan mengenai studi ini
memfokuskan pada bagaimana proses
terbentuknya komunikasi verbal yang
sebenarnya dan pemahamannya, serta
komponen apa saja yang terlibat dan kondisi
yang memengaruhi proses ini. Beberapa
sumber seperti Farogi-Shah dkk. (2018),
Ghaleb (2017), dan Wong dkk. (2016)
memberikan informasi tentang hal ini sesuai
dengan ketentuan ilmiah yang ketat.

Dalam perkembangannya, terdapat
banyak disiplin ilmu yang berhubungan erat
dengan neurolinguistik.  Disiplin  ilmu
tersebut  telah  banyak  memberikan
sumbangan pemikiran, inspirasi, dan energi
ke bidang neurolinguistik. Dalam kajian
mengenai "otak dan bahasa”, terdapat fokus
interdisipliner yang melibatkan berbagai
disiplin ilmu seperti linguistik,
neuroanatomi, neurologi, neurofisiologi,
filsafat, psikologi, psikiatri, patologi wicara,
dan ilmu komputer. Disiplin-disiplin
tersebut merupakan disiplin yang sangat
terlibat dalam kajian neurolinguistik, namun
beberapa disiplin lain juga berkontribusi
dalam memperkuat teori, metode, dan
temuan dalam neurolinguistik, seperti
neurobiologi, antropologi, kimia, ilmu
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kognitif, dan kecerdasan buatan. Hal ini
mengindikasikan bahwa berbagai bidang
seperti humaniora, ilmu kedokteran, ilmu
alam, ilmu sosial, dan teknologi, semuanya
memiliki  representasi  dalam  kajian
neurolinguistik, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Ahlsen (2006) sesuai dengan
ketentuan ilmiah yang ketat.

Beberapa hal yang menjadi fokus
utama dalam kajian neurolinguistik antara
lain sebagai berikut. Pertama, gangguan
pada otak dapat berdampak pada
kemampuan seseorang dalam memproses
bahasa, sedangkan kerusakan pada organ
tubuh lain seperti jantung, paru-paru, hati,
dan ginjal tidak memiliki dampak signifikan
terhadap fungsi bahasa. Kedua, bila terjadi
kerusakan pada bagian Kiri otak, individu
dapat mengalami  kesulitan  dalam
memproses bahasa, meskipun ia masih
mampu mendengar, tetapi tidak dapat
memahami sepenuhnya seperti pada kasus
kerusakan pada bagian kanan otak. Ketiga,
kerusakan pada bagian depan otak dapat
menghambat rangsangan linguistik yang
diperlukan untuk berbicara dan menulis.
Keempat, gangguan pada otak juga dapat
memengaruhi kemampuan individu dalam
memahami indera perasa (agnosia) selain
kemampuan dalam memproses bahasa.

Pada masa awal perkembangan ilmu
neurolinguistik, penelitian mengenai otak
manusia dan relasi-relasinya dilakukan
dengan cara manual dan ortodoks (Wang et
al., 2021). Sebagai contoh, Broca dan
Wernick, dua ahli neurolinguistik yang
menjadi peletak dasar ilmu neurolinguistik,
melakukan penelitian mengenai  otak
manusia dan hubungannya dengan bahasa
dengan cara melakukan operasi
pembedahan pada bagian otak pasien yang
sudah  meninggal. Dalam penelitian
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neurolinguistik, terdapat metode lain yang
digunakan yaitu pemisahan antara hemisfer
kiri dan kanan pada pasien epilepsi yang
masih hidup sebagai bentuk pengobatan.
Bahkan, hal yang lebih ekstrim dilakukan
olenh Penfield pada tahun 1950-an. la
mengoperasi pasiennya hanya dengan
anestesi lokal sehingga pasiennya masih
dalam keadaan sadar (Dardjowidjojo, 2012).
Lebih lanjut, Penfield dan Roberts
(1959) (Azieb, 2021; Benjamin et al., 2017)
melakukan penelitian  mengenai  otak
manusia dan hubungannya dengan bahasa
dengan menggunakan elektrode yang dialiri
muatan listrik kecil. Batang electrode
tersebut ditekankan pelan-pelan kepada
bagian-bagian otak tertentu, kemudian si
pasien diminta untuk melakukan sesuatu,
seperti menyebutkan nama dari benda yang
ada di gambar, menulis, menghitung, dan
membaca. Pasien akan berhenti dari
kegiatan tersebut atau terganggu apabila
bagian dari otak yang mengontrol kegiatan
tersebut tertekan oleh batang elekrode.
Seiring dengan perkambangan ilmu
pengetahuan dan metode pembedahan otak,
kini penelitian mengenai otak manusia telah
mengalami kemajuan. Dewasa ini telah ada
alat yang lebih canggih, sepeprti CT atau
CAT (Computerized Axial Tomography)
(Yudelman & Slowey, 2022), PET (Positron
Emission  Tomography)  (Jones &
Townsend, 2017), MRI (Magnetic
Resonance Imaging) (Johnson et al., 2022),
ERPs (Event Related Potentials) (Hajcak et
al., 2019), dan sebagainya. Dengan
menggunakan medium ini, Kkita akan
mendapatkan hasil yang lebih meyakinkan
tentang penentuan bagian-bagian otak
tertentu yang berhubungan dengan aktivitas
verbal tertentu. Sebagai contoh, apabila
informasi yang diterima adalah melalui
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bacaan, maka sinyal cahaya akan dikirim
dari mata ke korteks visual di lobe ospital,
lalu dilanjutkan ke area Wernicke, dan
seterusnya. Sedangkan jika informasi yang
diterima adalah melalui suara, maka sinyal
akustik akan masuk ke korteks auditori di
lobe temporal, dan seterusnya seperti yang
dijelaskan oleh Dardjowidjojo (2012).

Meskipun demikian, dalam penelitian
neurolinguistik, kaidah umum yang diikuti
adalah memperhatikan konsekuensi dari
suatu "lesi" atau kerusakan pada bagian
tertentu di dalam otak yang berhubungan
dengan aktivitas kebahasaan. Kerusakan
tersebut dapat disebabkan oleh berbagai
kondisi, seperti serangan jantung, tumor,
strok, atau jenis trauma otak lainnya.
Kerusakan pada bagian otak tertentu dikenal
dengan istilah lesion atu lesi. Dari sekian
banyak penyebab terjadinya kerusakan
bagian otak, strok menjadi satu di antara
penyebab yang menarik untuk dikaji.
Kerusakan otak yang disebabkan oleh strok
lebih menarik minat ahli saraf daripada
kerusakan otak yang disebabkan oleh tumor
atau trauma lainnya (Niemi et al., 2018).
Serangan  strok dapat menyebabkan
kerusakan pada otak, tetapi hanya berupa
kerusakan khusus pada bagian tertentu,
sedangkan tumor atau trauma lainnya dapat
mengakibatkan kerusakan pada otak secara
keseluruhan. Inilah yang menyebabkan
mengapa kerusakan bagian otak tertentu
yang diakibatkan oleh strok lebih menarik
untuk dikaji oleh para ahli saraf dan
neupsikolog.

Bidang Kajian Neurolinguistik
Neurolinguistik ~ pada  prinsipnya
merupakan suatu bidang ilmu yang
mengkaji upaya korelasi dan statistik antara
otak dan bahasa (Ghaleb, 2017; Wong et al.,

Volume 5, Nomor 2, Juli 2023
ISSN 2655-3031 (P), 2655-7851 (O)
DOIl:

2016). Oleh sebab itu, para ahli neurologi
senantiasa mengkaji relasi antara otak dan
bagian-bagiannya dengan aspek bahasa
sebagai  manifestasinya.  Selain itu,
neurolinguistik juga dapat dipahami sebagai
salah satu bidang ilmu yang bersifat statistik
karena para ahli bahasa pada dasarnya tidak
dapat mengambil korelasi yang baku antara
suatu bagian di otak khusus dan disfungsi
lingual khusus pada setiap individu. Kaidah
ini tampaknya masih berlaku sampai
sekarang, bahwa korelasi bagian otak
tertentu pada manusia dengan bahasa dan
serangaian patologinya masih belum ajeg
dan paten, sehingga masih banyak
menyisakan rumpang kekosongan pada
kajiannya.

Tidak jauh berbeda dengan kajian
psikolinguistik, yaitu mengkaji
pemerolehan  bahasa sebagai  objek
kajiannya, neurolinguistik juga menyimpan
tantangan yang cukup berat, karena para ahli
neurologi bahasa berpedoman dan terikat
pada proses tahap demi tahap pengamatan
patologi bahasa pasien dan proses
pemulihannya. Penelitian neurolinguistik
dilakukan melalui bidang patologi, yaitu
dengan cara mengamati dan meneliti pasien
yang mengalami kerusakan otak yang

berpengaruh pada kompetensi
berbahasanya.

Terdapat tiga kaidah utama yang
menjadi dasar dalam penelitian

neurolinguistik secara umum seperti yang
dijelaskan oleh Sastra (2011). Pertama,
kaidah anatomi saraf pusat, yang membahas
fungsi yang dilakukan oleh setiap hemisfer
serebrum. Kedua, kaidah kerusakan pada
bagian otak tertentu yang memengaruhi
kemampuan bahasa seseorang. Selanjutnya,
ketiga, kaidah ekspresi verbal penderita

280

Riki Nasrullah
Neurolinguistik dan Aspek Klinis Bahasa: Sebuah Tinjauan Awal



\®/ D/SASTRA

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

yang turut  dipertimbangkan  dalam
penelitian neurolinguistik.

Adapun beberapa pertanyaan sentral
dalam kajian neurolinguistik adalah sebagai
berikut (Ahlsen, 2006): (1) Apa yang terjadi
pada bahasa dan komunikasi setelah terjadi
kerusakan pada bagian otak tertentu dari tipe
yang berbeda; (2) Bagaimana cara anak-
anak belajar berkomunikasi dan
menggunakan Bahasa; (3) Bagaiman Kkita
bisa menghubungkan pemerolehan bahasa
mereka dengan perkembangan otak mereka;
(4) Bagaimana cara mengukur dan
memvisualisasikan proses di dalam otak
yang terlibat dalam bahasa dan komunikas;
(5) Bagaimana membuat model-model
bahasa dan proses komunikasi yang baik
yang akan membantu kita dalam
menjelaskan fenomen linguistik yang Kita
pelajari; (6) Bagaimana cara membuat
simulasi  komputer dari pemprosesan
bahasa, pengembangan bahasa, dan
hilangnya Bahasa; (7) Bagaiman mendesain
eksperimen yang akan memungkinkan kita
menguji model dan hipotesis kita tentang
pemprosesan bahasa itu.

Perkembangan Neurolinguistik
Neurolinguistik sebagai ilmu yang
membahas hubungan antara bahasa dan otak
memang baru dikenalkan pada tahun 1960-
an. Akan tetapi diskursus tentang otak dan
bahasa telah dimulai sejak periode Mesir
kuno, Yunani, dan Romawi. Kemudian
perkembangannya berlanjut dari abad
pertengahan hingga 1800. Pada awal abad
ke 19, barulah dibentuk dasar-dasar dari
teori neurolinguistik dengan tokohnya yang
terkenal seperti Gall, Bouillaud, Auburtin,
Broca, Wernicke, Meynert, dan Lichtheim
(Blumstein, 2019). Perkembangan
selanjutnya,  dikenal  dengan istilah
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neurolinguistik ~ kontemporer  dengan
melakukan pendekatan-pendekatan yang
lebih modern, seperti penggunaan ilmu
komputer ~ dan  tekniknologi  yang
berhubungan dengan teori neuroimaging
(Mitelman, 2019; Narang et al., 2017).
Referensi utama yang menjelaskan
hubungan otak dan bahasa yang menyatakan
bahwa otak merupakan pusat dari bahasa
telah ditemukan dalam papirus Edwin Smith
sekitar tahun 3500 SM (Bem et al., 2021;
Nikova & Birbilis, 2017; Valadka et al.,
2019). Temuan ini menyatakan bahwa
kerusakan pada kepala (otak) dapat
menimbulkan gejala di bagian lain dari
tubuh. Selain itu, dalam tulisan-tulisan lain
yang berbahasa Yunani Kuno, gangguan
bahasa juga dibahas, misalnya, oleh
Hipporates (400 SM), yang menggambarkan
seorang pria yang kehilangan ingatannya
tehadap sistem bunyi bahasa. la juga
mengamati bahwa gangguan bahasa
bertepatan dengan hemisparesis
(kelumpuhan salah satu sisi tubuh) di sisi
tubuh yang berlawanan dengan lesi otak.
Lebih lanjut, menurutnya otak adalah organ
intelek (mnemonikon) dan jantung adalah
organ indra (Barberis & Wright, 2021;
Begue, 2018; Oommen, 2006). Pada waktu
yang bersamaan, Democritus
mengnalogikan otak seperti seorang penjaga
(sentinel) dengan dua fungsi utama, yaitu
fungsi internal untuk menjaga kecerdasan
dan fungsi eksternal untuk menjaga indra.
Kemudian, Herophilus telah berhasil
melokalisasi kecerdasan pada ventrikel
(rongga) otak sekitar tahun 300 SM
(Stefanou, 2020). Pandangannya ini betahan
dalam waktu yang cukup lama dan bahkan
masih ditemukan hingga akhir abad ke-18.
Lebih lanjut, Plato (pada abad ke-4
SM) mencoba melokalisasi kompetensi dan
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kemampuan jiwa yang berbeda di berbagai
bagian otak seseorang (Barberis & Wright,
2021). Baginya, otak merupakan pusat dari
semua indra. Di sisi yang lain, Aristoteles,
mengklaim bahwa otak hanyalah semacam
sistem pendingin, sementara jantung adalah
pusat dari segala saraf. Namun demikian,
pendapatnya ini tidak memiliki pengaruh
dalam jangka waktu yang cukup panjang.

Perkembangan tentang diskursus otak
dan bahasa berlanjut dari abad pertengahan
hingga 1800. Selama periode ini, sejumlah
deskripsi  kasus  bermunculan, yang
menggambarkan berbagai jenis gangguan
bahasa (Prieur et al., 2019). Selain itu,
secara  teoretis, pembahasan tentang
ventrikel otak berlanjut seiring dengan
ditemukannya berbagai kasus yang
berkenaan dengan hal tersebut. Memori dan
sistem ingatan diasumsikan dilokalisasi
pada ventrikel keempat dan dokter asal
Italia, Antonio Guainero menyarankan pada
abad ke-15 bahwa kesalahan penamaan
merupakan salah satu gejala gangguan
memori yang disebabkan oleh terlalu
banyak dahak di ventrikel keempat.
Akhirnya, teori tentang ventrikel otak
dikritisi oleh ahli anatomi, Costanzo
Varolius dan Andreas Vesalisus, yang ingin
melokalisasi fungsi psikologis dalam inti
otak lunak dan menekankan pentingnya
pembahasan tentang volume otak (Ahlsen,
2006).

Pada abad ke-17, mulai dikenal teori
unitarianisme yang dikemukakan oleh Rene
Descartes. la berpandangan bahwa jiwa itu
“tidak dapat dibagi” dan memiliki pusat di
kelenjar pineal, sebuah organ yang terletak
di bagian tengah dari otak (Ahlsen, 2006).
Lebih lanjut, dokter Thomas Willis (1664-
1672) menempatkan sistem imajinasi dalam
salah satu bagian otak yang disebut corpus
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callosum (seikat serat yang menghubungkan
dua belahan otak). Adapun corpus striatum
(organ di dalam otak) diyakini mampu
menciptakan gambaran kesan sensoris,
tetapi gambaran ini tidak akan lengkap tanpa
ada bantuan dari corpus callosum. Teori
unitarianisme kemudian dikritik oleh salah
satu ahli anatomi, Albrecht von Haller, yang
menurutnya teori ini dipandang sebagai
“teori tanpa pengetahuan”. Bagaimanapun
juga, mereka (para penganut teori
unitarianisme), didukung oleh pihak gereja
dan monarki pada saat itu, karena gagasan
jiwa sebagai satu unit, mungkin terletak di
satu struktur otak pusat, seiring dengan
pandangan dogma agama keristen.

Singkatnya, pada pergantian abad ke-
19, teori dan pengetahuan tentang afasia,
sebagai salah satu jenis gangguang bicara
yang diakibatkan oleh kerusakan bagian
otak, telah muncul dan berkembang (Eling
& Whitaker, 2022). Hampir semua jenis
Klinis afasia telah banyak dijelaskan;
hubungan antara afasia dan kerusakan
bagian otak telah banyak dikenalkan; dan
hipotesis bahwa afasia disebabkan oleh
pemutusan antara ide dan tanda-tanda
linguistik juga telah dimunculkan.

Adapun  dasar-dasar  dari  teori
neurolinguistik baru muncul pada abad ke-
19 yang diawali oleh pembahasan tentang
lokalisasi kemampuan mental oleh Franz
Joseph Gall, salah seorang ahli anatomi pada
masanya (Brown, 2019; Eling & Finger,
2018,  2019). Menurutnya,  sistem
kemampuan mental seseorang dilokalisasi
pada korteks otak. Korteks itu sendiri
sebelumnya dianggap sebagai ekspansi
membran otak yang berfungsi menyebarkan
zat makanan ke dalam otak. Gall juga
memandang bahwa orteks sebagai bagian
dari otak memiliki lapisan yang seragam
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secara  morfologis. la  mendasarkan
pandangannya ini pada dua pengatamatan,
yaitu (1) kasus hedrosefalus, korteks telah
direntangkan karena telah banyak cairan
sehingga kehilangan konvolusinya tetapi
fungsi otaknya tidak berubah; (2)
kemungkinan mengubah struktur konvolusi
dengan secara eksternal memengaruhi
korteks.

Ketika Gall mengusulkan teorinya
(1791 dan 1810), perdebatan tentang
diskursus ini semakin sengit dengan
melibatkan  teori  unitarianisme  dan
lokalisasi sebagai subjeknya. Konflik ini
bersifat politis. Teori lokalisasi dipandang
sebagai musuh bagi pihak gereja, paus, dan
raja, sementara kaum unitarianisme berada
di kubu gereja, paus, dan raja. Mereka yang
mengkritik Gall, termasuk di dalamnya para
filsuf seperti Hegel, Schopenhauer, dan
Comte, lebih berpengaruh selama periode
ini. Para kritikus ini mengklaim bahwa tidak
mungkin menggabungkan dua hal yang
sangat kontradiktif, seperti perilaku dan
bagian dari korteks, bahwa kemampuannya
terlalu abstrak dan pengetahuan itu tidak
memiliki landasan pengetahuan anatomi
morfologis.

Lebih lanjut, perkembangan teori
neurolinguistik pasca-Gall, dibidani oleh
Bouillaud dan Auburtin. Jean Baptiste
Bouillaud dianggap sebagai penghubung
antara teori Gall dan Broca (Corballis,
2018). Bouillaud merupakan salah seorang
murid dari Gall, dan ia mendukung penuh
pandangan dari Gall. Pada tahun 1825,
Bouillaud melakukan eksperimen yang
membuktikan bahwa lesi di lobus frontal
mengakibatkan  hilangnya kemampuan
berbicara. la mempresentasikan serangkaian
kasus dan akhirnya bersimpulan bahwa
gangguan berbicara berkorelasi dengan lesi
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di lobus frontal. Bouillaud juga menemukan
dua jenis gangguan berbicara yang
berhubungan dengan kerusakan pada bagian
otak, yaitu gangguan “gerakan berbicara”
dan gangguan “memori kata”; ini sesuai
dengan pandangan yang diasumsikan oleh
Gall. Adapun kaum unitarianisme kemudian
memunculkan argumen tandingan. Mereka
mempresentasikan pasien yang memiliki
lesi di bagian lobus frontal, tetapi tidak
mengalami gangguan berbicara, dan pasien
yang memiliki gangguan berbicara ternyata
memiliki lesi di bagian lobus lainnya.
Pandangan  Bouillaud  kemudian
dilanjutkan oleh menantu lelakinya, yaitu
Ernest Auburtin. la mengenalkan ide-idenya
kepada masyarakat antropologis Paris pada
tahun 1861 (Corballis, 2018). Ila
menemukan seorang pasien yang mencoba
melakukan bunuh diri dengan
menembakkan peluru ke tulang
tengkoraknya tepat di atas lobus frontal.
Auburtin telah menemukan bahwa jika kita
menekan lobus frontal dengan spatula,
pasien akan berhenti berbicara, dan ia
memandang hal ini sebagai bukti bahwa
lokalisasi tuturan berada pada lobus frontal.
Secara tradisional, dasar teori
neurolinguistik dikatakan telah ada sejak
tahun 1861, ketika Paul  Broca
memperkenalkan teorinya yang didasarkan
pada temuan dalam diri pasien yang sedang
ditanganinya, Laborgne. Pasiennya itu
mengalami kesulitan menghasilkan tuturan.
Pasien tersebut pun dinamai “Tan” karena
hanya bunyi ini yang menjadi satu-satunya
luaran wicara. Hasil pemeriksanaan otopsi,
diketahui  bahwa pasien  mengalami
kerusakan otak di bagian tertentu yang
menyebabkan  kemampuan  bicaranya
terganggu. Area pada otak yang mengalami
kerusakan tersebut kemudian dikenal
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dengan istilah area broca, konvolusi frontal
ketiga (gyrus) (pars triangularis dan pars
opercularis) di belahan kiri otak (Ahlsen,
2006).

Setelah mengamati gejala lingual yang
ada pada salah seorang pasien dan beberapa
orang lain dengan gejala yang sama, Broca
akhirnya menetapkan dua hipotesis
pentingnya pada tahun 1865, yaitu sebagai
berikut  (Ahlsen, 2006): (1) Sangat
memungkinkan adanya lokalisasi fungsi
psikologis pada bagian konvulsi otak; (2)
Gejala linguistik disebabkan oleh lesi di
belahan kiri dan akibatnya bahasa
dilateralisasi, yang sama sekali tidak
terduga.

Dengan temuan ini, Broca kemudian
dikenal sebagai penemu teori gangguan
linguistik (ketidakmampuan untuk
berbicara). Namun demikian, temuan dari
Broca pada akhirnya malah memunculkan
konflik baru di kalangan unitaris
(kebanyakan orang-orang konservatif) dan
lokalis  (kebanyakan  orang liberal
republikan), hingga akhirnya salah satu
artikel yang ditulis oleh Marc Dax kemudian
dimunculkan yang mengklaim bahwa ia
telah melokalisasi bahasa pada otak Kiri
lebih dulu dibandingkan Broca, yaitu pada
1836 (Ahlsen, 2006). Putra Dax mengklaim
bahwa ia telah  mempresentasikan
temuannya itu pada sebuah konferensi di
Montpelier dan akhirnya menuduh bahwa
Broca bersalah karena telah melakukan
plagiarisme. Bagaimanapun juga, akhirnya
Broca memenangkan sengketa tersebut
karena tidak dapat dibuktikan bahwa Dax
telah menyajikan teorinya dan pernah
memublikasinya artikel yang ditulisnya.
Hingga akhirnya, teori lokalisasi menjadi
teori yang populer hingga kini dan
kecenderungan tipe penelitian dalam
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kerangka neurolinguistik berupa upaya
melokalisasi gejala-gejala yang lain, seperti
agrafia, diseleksia, dan sebagainya.

Tokoh terkemuka lainnya pada bidang
ilmu neurolinguistik adalah Wernicke. Carl
Wernicke merupakan salah seorang ahli
saraf yang pada tahun 1874 telah berhasil
melengkapi teori yang telah dikemukakan
oleh Broca berkenaan dengan gangguan
berbicara. la lebih lanjut mengembangkan
gagasan bahwa fungsi bahasa dilokalisasi
pada bagian konvolusi otak (gyrus). Pasien
dengan gejala defisit lingual memiliki lesi di
area yang kemudian dikenal sebagai area
Wernicke, bagian posterior dari gyrus
temporal atau superior pertama. Teori yang
dikemukakan Wernicke ini kemudian
menjadi merupakan teori yang lebih rumit
dari teori-teori yang telah ada sebelumnya.

Bahasa dan Otak dalam
Neurolinguistik

Organ  tubuh  manusia  yang
bertanggung jawab atas kontrol dan
koordinasi semua gerakan dan fungsi tubuh,
termasuk berbahasa, adalah otak. Telah
banyak teori yang menjelaskan adanya
hubungan antara bahasa dan otak. Namun,
untuk mengetahui lebih jelas tentang
hubungan antara bahasa dan otak, perlu
dipaparkan terlebih dahulu aspek fisiologis
dan morfologis dari otak itu sendiri dan
bahasa yang dikaitkan dengan hipotesis
kenuranian Chomsky (the innateness
hypothesis). Hipotesis kenuranian meyakini
bahwa manusia memiliki kemampuan alami
bawaan yang memungkinkan mereka untuk
menghasilkan dan mempelajari bahasa.
Hipotesis  ini menekankan  bahwa
kemampuan bahasa dimiliki oleh setiap
individu secara intrinsik melalui otak
mereka.

Kajian
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Whitaker menjelaskan bahwa terdapat
tiga bukti utama yang mendasari identifikasi
daerah spesifik di otak yang terkait dengan
bahasa. Pertama, unsur-unsur keterampilan
bahasa seperti berbicara, mendengarkan,
menulis, dan membaca, serta struktur
linguistik  seperti  sintaksis, semantik,
leksikal dan gramatikal, memiliki daerah
khas yang berbeda dalam otak. Kedua,
semua orang memiliki daerah yang sama di
otak untuk bahasa. Ketiga, kemampuan
bahasa berkorelasi dengan belahan otak.
Beberapa penelitian seperti Ardila (2011),
Klein dkk. (2006), dan Wong dkk. (2016)
menemukan korelasi yang jelas antara
belahan otak dengan aspek bahasa.

Otak manusia terdiri atas beberapa
bagian anatomi yang berbeda. Secara
umum, sistem otak manusia terdiri atas tiga
bagian utama vyaitu (1) otak besar
(serebrum), (2) otak kecil (serebelum), dan
(3) batang otak (Crystal, 2015). Bagian yang
sangat penting dalam proses berbahasa
adalah bagian otak besar (serebrum) yang
terdiri atas dua lobus besar yang sama
besarnya, vyaitu belahan otak Kkiri dan
belahan otak kanan. Korteks serebral
merupakan bagian terpenting dari otak besar
yang terlibat langsung dalam proses
berbahasa. Secara anatomis dan fisiologis,
korteks serebral berwarna putih dan
merupakan bagian terbesar dalam struktur
fisiologis dari otak manusia. Secara
fungsional, korteks serebral berperan dalam
mengatur dan mengelola proses kognitif
manusia, termasuk dalam proses berbahasa.

Bagian terbesar dalam  struktur
fisiologis dari otak manusia adalah korteks
serebral, yang terbagi menjadi dua bagian
yaitu belahan otak kiri (hemisfer kiri) dan
belahan otak kanan (hemisfer kanan).
Hemisfer kanan berperan dalam pemrosesan
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informasi spasial dan visual, seperti melihat
dan memahami benda dalam tiga dimensi,
sedangkan  hemisfer  kiri  terutama
bertanggung jawab untuk mengontrol
aktivitas berbahasa dan proses kognitif
lainnya. Kedua belahan otak ini terhubung
ke saraf tulang belakang melalui batang
otak, yang terdiri dari otak tengah, pons, dan
medulla oblongata. Serebelum atau otak
kecil yang terletak pada bagian pons
berperan dalam menjaga postur tubuh dan
mengkoordinasikan gerakan tubuh agar
lancar (Crystal, 2015).

Lebih lanjut, pemetaan wilayah
korteks otak yang terlibat dalam aktivitas
fisik telah dilakukan oleh tim ahli bedah
saraf di Montreal pada tahun 1950-an.
Melalui perangsangan elektrik pada bagian-
bagian tertentu otak yang terkena penyakit
epilepsi telah menggambarkan adanya
sejumlah hubungan neurologis antara otak
dengan  berbagai  fungsinya.  Otak
merupakan salah satu organ manusia yang
tidak mengandung reseptor nyeri, sehingga
pasien tidak perlu dibius dalam proses
eksperimentalnya itu. Kontraksi otot di
berbagai titik dalam tubuh dapat pula
diamati, karena bisa mendadak memicu
proses Vvokalisasi dan ketidakmampuan
berbicara di luar kendali.

Satu hal penting lainnya yang perlu
diabahas dalam pembahasan tentang fungsi
otak adalah bahwa setiap belahan otak
mengontrol pergerakan dan menerima input
sensorik dari sisi tubuh yang berlawanan
(Crystal, 2015). Itu artinya, dapat dipahami
bahwa belahan otak kiri, misalnya,
berfungsi mengontrol pergerakan dari sisi
kanan tubuh, begitu pula sebaliknya. Itulah
sebabnya, kerusakan otak pada satu belahan
biasanya berkorelasi dengan pengaruh fisik
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(seperti kelumpuhan) pada sisi tubuh yang
berlawanan.

Secara keseluruhan, anatomi dan
fisiologi dari otak dapat dilihat dari gambar
berikut ini.

Limbic System

¢ Thalamus Cingulgte

Hippocampus A%
Medulla / Cerebellum

Parahippocampal
oblongata

gyrus

(sumber: www.braintemporalpicture.com)
Gambar 1. Anatomi otak manusia

Simpulan

Neurolinguistik atau neurologi bahasa
merupakan cabang ilmu yang mempelajari
fungsi  struktur otak manusia dalam
memproses bahasa serta gangguan yang
terjadi dalam pemerolehan bahasa. Tujuan
utama dari neurolinguistik adalah untuk
mempelajari bagaimana struktur otak terkait
dengan proses bahasa dan gejala kebahasaan
yang diakibatkan oleh gangguan pada
bagian-bagian otak tertentu. Penelitian pada
bidang neurolinguistik didasarkan pada tiga
bukti utama, yaitu bahwa keterampilan
bahasa seperti bicara, mendengarkan,
menulis, dan membaca serta struktur bahasa
memiliki daerah khusus dalam otak, bahasa
semua orang menempati daerah yang sama
dalam otak, dan kemampuan bahasa
berkaitan dengan belahan otak tertentu.
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